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ABSTRACT
Intersepsi air hujan merupakan proses ketika air hujan jatuh pada permukaan tanaman, tertahan beberapa saat, kemudian diuapkan
kembali ke atmosfer atau diserap oleh tanaman yang bersangkutan. Air hujan yang jatuh pada permukaan tajuk tanaman mencapai
permukaan tanah melalui dua proses yaitu air lolos (throughfall) dan aliran batang (stemflow). Jenis tanaman yang digunakan pada
penelitian ini adalah kelapa sawit. Hal ini disebabkan karena daerah sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) banyak terdapat
perkebunan kelapa sawit. DAS yang ditinjau adalah DAS Krueng Seunagan yang terletak pada kabupaten Nagan Raya. Luas DAS
yang ditinjau adalah 36.448,35 Ha. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh intersepsi hujan pada perkebunan
kelapa sawit terhadap luas sawah yang mampu dialirkan oleh irigasi. Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan pada
perkebunan kelapa sawit yang terletak di PT. Socfindo Nagan Raya. Untuk mengetahui besarnya nilai intersepsi air hujan dapat
dilakukan melalui pendekatan neraca volume yaitu dengan mengukur curah hujan pada saat penelitian dan air lolos. Dari hasil
penelitian didapatkan hubungan antara curah hujan dengan intersepsi hujan. Hubungan ini membentuk persamaan regresi yang
digunakan dalam menghitung besarnya intersepsi hujan oleh perkebunan kelapa sawit. Dari hasil perhitungan didapatkan intersepsi
yang terjadi pada pohon kelapa sawit adalah sebesar 60,35% dari total hari hujan sebesar  331,5 mm. Dengan persamaan regresi
linier dimana I perbanding lurus dengan Pg sehingga didapat rumusan regresi yaitu I = 0,594 Pg + 0,115, dimana I adalah intersepsi
dan Pg adalah curah hujan kotor. Luas sawah yang dapat dicakup oleh irigasi akibat pengaruh intersepsi hujan oleh perkebunan
kelapa sawit dan hutan primer adalah sebesar 74,922 Ha, sedangkan luas sawah yang dapat dicakup oleh irigasi tanpa pengaruh
intersepsi hujan pada perkebunan kelapa sawit adalah sebesar 84,537 Ha. Perbandingan antara kedua total luas sawah dalam
setahun adalah 88,63%, artinya hanya 88,63% dari total luas sawah 84,537 Ha yang dapat dialirkan oleh irigasi akibat pengaruh
intersepsi hujan.
